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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of media composition on the growth and yield of Gladiolus
flowers and to determine the composition that best supports the growth and yield of the flowers. The study was
conducted through experiments using a Randomized Block Design (RBD), with 7 treatments of the media
composition namely P1 (soil), P2 (soil:husk charcoal 1:1), P3 (soil:husk charcoal 1:2), P4 (soil:husk charcoal 2:1),
P5 (soil:cocopeat 1:1), P6 (soil:cocopeat 1:2), P7 (soil:cocopeat 2:1).Each treatment is in each group which
amounts to 4 groups. Media composition was observed through physical and chemical parameters of pH, water
content, and available NPK. Plant growth was observed through the parameters of plant height and number of
leaves. Yield of plants was observed through the parameters of the number of flowers and flower diameter. The
results showed that the composition of the planting medium did not affect plant height and number of leaves, but
influenced the number of flowers and flower diameter. The planting medium that gives the best results is soil (P1).
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ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan danhasil bunga Gladiol serta menentukan komposisi yang paling baik dalam mendukung pertumbuhan dan perolehanhasil bunga. Penelitian dilakukan melalui percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 7perlakuan komposisi media tanam yaitu P1 (tanah), P2 (tanah : arang sekam 1:1), P3 (tanah : arang sekam 1:2),P4 (tanah : arang sekam 2:1), P5 (tanah : cocopeat 1:1), P6 (tanah : cocopeat 1:2), P7 (tanah : cocopeat 2:1).Masing masing perlakuan ada dalam setiap kelompok yang sekaligus sebagai ulangan yang berjumlah 4 kelompok.Parameter yang diamati meliputi parameter fisik dan kimia media tanam yang terdiri dari pH, kadar air, dan NPKtersedia. Parameter pertumbuhan tanaman diamati melalui parameter tinggi tanaman dan jumlah daun sertahasil tanaman diamati melalui parameter jumlah bunga dan diameter bunga. Hasil penelitian menunjukkanbahwa komposisi media tanam tidak mempengaruhi tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi mempengaruhijumlah bunga dan diameter bunga.  Media tanam yang memberikan hasil terbaik adalah media tanah (P1) denganjumlah bunga sebanyak 11.67 kuntum dan diameter bunga sebesar 13.62 cm.
Kata Kunci: arang sekam, cocopeat, gladiol

I. PENDAHULUANGladiol (Gladiolus hybridus L.) adalah tanamanhias bunga yang memiliki bentuk daun sempitdan panjang seperti pedang. Gladiol memilikiukuran bunga yang cukup besar dan beranekamacam warnanya. Selain sebagai bunga taman,gladiol juga digunakan sebagai bunga potong.

Tanaman gladiol merupakan salah satu jenispenghasil bunga potong yang berpotensi untukdikembangkan karena bunganya dapat bertahan5-10 hari dan dapat dibudidaya sepanjang tahun(Badriah, 2007).Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura(2015) hasil produksi gladiol dari tahun 2010
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hingga tahun 2014 terus mengalami penurunanyang cukup besar, dimana pada tahun 2014produksi bunga potong gladiol hanya mencapai1.884.719 tangkai, sedangkan permintaan bungapotong gladiol sekitar 6 juta tangkai per tahun(Balitbang Pertanian, 2014). Keunggulan daritanaman Gladiol membuat permintaan akanbunga gladiol cukup tinggi, namun hasil produksitidak dapat memenuhi permintaan tersebutsehingga dibutuhkan upaya meningkatkanproduksi tanaman gladiol. Salah satu cara yangdapat ditempuh adalah meningkatkan luaspenanaman melalui budidaya tanaman gladioldalam polybag.Budidaya gladiol di polybag dapat menghematlahan, perawatan tanaman lebih mudah,menghemat pemakaian air, nutrisi yangdiberikan dapat langsung diserap akar tanamandan tanaman mudah dipindahkan ke berbagaitempat. Umumnya gladiol di budidayamenggunakan media tanam tanah, tetapi bentuk
polybag dan partikel tanah yang cukup beratmembuat tanah mudah memadat kebawah, haltersebut menyebabkan ruang udara menjadiberkurang sehingga tanaman akan kekuranganoksigen dan air juga tidak terserap sampaikebawah media yang mengakibatkan akarmenjadi kekurangan air. Maka dari itu,diperlukan media tanam lainnya untukdicampurkan dengan tanah.Hasil penelitian Laing  et al. (2012) padabudidaya gladiol menggunakan variasi mediamenunjukkan bahwa variasi media tanamtersebut mempengaruhi semua parameter yangdiamati dan media tanam yang paling baik adalahtanah saja, sedangkan penelitian yang dilakukanoleh Jabbar et al.(2018) budidaya Gladiolmenggunakan perlite dan cocopeat dengan rasio1:1, 3:1, dan 1:3 secara signifikan mempengaruhiparameter vegetatif dan jumlah bunga denganhasil terbaik didapat dari media perlite dan
cocopeat dengan rasio 1:3.Tanah sebagai media tanam yang dicampurkandengan arang sekam dapat memperbaiki pori-pori media tanam sehingga baik untuk respirasiakar, dapat mempertahankan kelembaban mediakarena arang sekam dapat mengikat air, dimanaair tersebut dilepaskan ke pori mikro untuk

diserap oleh tanaman dan mendorongpertumbuhan mikroorganisme yang bergunabagi tanah dan tanaman (Kusmarwiyah dan Sri,2011). Arang sekam memiliki pori yang lebihbesar maka daya serap yang dihasilkan puntinggi, hal ini membuat arang sekam mampumenyerap dan menyimpan unsur hara denganbaik (Agustin et al., 2014).
Cocopeat dapat digunakan sebagai mediatumbuh atau campuran media tumbuh, karena
cocopeat memiliki kelebihan yaitu memilikipori-pori yang dapat menyerap dan menyimpanair dalam jumlah yang banyak sehingga tidakmemerlukan intensitas penyiraman yang tinggi.Pada umumnya cocopeat memiliki kapasitasmenahan air cukup tinggi sehingga ketersediaanair juga tinggi serta sifat cocopeat yang tidakterlalu padat sehingga sirkulasi udara di dalammedia baik untuk akar tanaman (Istomo danValentino, 2012). Tujuan dari penelitian ini adalahmengetahui pengaruh komposisi media tanamterhadap pertumbuhan dan hasil bunga Gladioldan menentukan komposisi media tanam yangmendukung pertumbuhan dan perolehan hasilbunga terbaik.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampaiNovember 2019 di kebun percobaan SalaranFakultas Pertanian dan Bisnis Universitas KristenSatya Wacana dengan ketinggian tempat ± 1050mdpl. Rancangan yang digunakan dalampenelitian ini adalah RAK (Rancangan AcakKelompok) dengan 7 perlakuan dan 4 kelompokyang sekaligus sebagai ulangan. Perlakuantersebut terdiri dari P1 (tanah), P2 (tanah : arangsekam 1:1), P3 (tanah : arang sekam 1:2), P4(tanah : arang sekam 2:1), P5 (tanah : cocopeat1:1), P6 (tanah : cocopeat 1:2), P7 (tanah :
cocopeat 2:1) dan setiap perlakuan diulangsebanyak 4 kali. Bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah tanah, arang sekam,cocopeat, polybag ukuran 30 x 40 cm, umbigladiol, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCL, danair. Alat yang digunakan dalam penelitian iniadalah cangkul, ember, timbangan, jangkasorong, dan alat lainnya yang mendukungpenelitian ini.
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Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapanlahan dengan pemberian tanda pada lokasi lahanyang digunakan lalu dibersihkan dari gulma dandiratakan. Selanjutnya dilakukan persiapanmedia tanam yang diawali dengan sterilisasicocopeat untuk mengurangi senyawa zat tanninpada cocopeat dengan cara di rendam dengan airselama satu hari kemudian dijemur hingga cukupkering, penggemburan tanah dengan caradicangkul dan menempatkan arang sekam dalamsatu wadah lalu mencampurkan media tanamdengan perbandingan yang sudah ditentukan laludimasukkan ke dalam polybag. Setelah itu mediatanam disiram terlebih dahulu dan dilakukanpenanaman umbi gladiol. Penyiraman tanamandilakukan setiap hari atau menyesuaikankondisi cuaca. Pemberian pupuk urea dan pupukTSP (Triple Super Phosphate) masing-masingsebanyak 5 gram per polybag pada saatmunculnya daun ke 2 atau sekitar 20 hst danpemberian pupuk urea dan KCL masing-masing5 gram per polybag pada saat primordial bungamuncul atau sekitar 60 hst. Pemeliharaantanaman meliputi penyiangan gulma yangdilakukan seminggu sekali secara manual dengancara mencabut gulma yang ada di sekitar tanamandi dalam polybag, serta pengendalian hama yangjuga dilakukan secara manual.

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Parameter fisik dan kimia media tanam yangdiamati meliputi pH, kadar air, dan NPK tersedia.Sampel media tanam yang diambil adalah sampelmedia tanam awal setelah media tanamdicampurkan sesuai dengan perbandingan yangditentukan dan media tanam akhir. Sebelum dianalisis, sampel media tanam dikering anginkanterlebih dahulu. pH yang diukur adalah pH aktual(pH H2O), dan metode yang digunakan untukkandungan N tersedia adalah metode RajendraPrasad, untuk P tersedia adalah metode Bray 2,dan penetapan K tersedia dilakukan dengananalisis kalium yang larut dalam air dan diukurdengan Flame Photometer.Parameter pertumbuhan tanaman yang diamatimeliputi tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun(helai) pada 20, 40, dan 60 HST (hari setelahtanam). Parameter kualitas bunga yang diamatimeliputi jumlah bunga (kuntum) dan diameterbunga (cm). Jumlah sampel masing-masingparameter pengamatan adalah 12 tanaman. Datapengamatan yang diperoleh dari penelitian inidianalisis dengan menggunakan analisis sidikragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila hasil uji Fmenunjukkan berpengaruh nyata makadilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)selang kepercayaan 95%.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis karakter Kimiawi Media
         TanamAnalisis karakter kimiawi media tanam awaldilakukan untuk mengetahui kandungan harayang ada pada setiap komposisi media tanam.Hasil analisis pH, dan kadar unsur hara mediatanam disajikan dalam Tabel 1.Hasil analisis media tanam awal pada Tabel 1menunjukkan bahwa seluruh perlakuanmemiliki kriteria pH yang agak masam. Ntersedia dan P tersedia pada seluruh perlakuanmemiliki kriteria sangat rendah. Kandungan Ktersedia pada P1 sangat rendah, P6 sedang danperlakuan lainnya berada pada kriteria rendah.Untuk hasil media tanam akhir pada Tabel 2menunjukkan bahwa seluruh perlakuanmemiliki kriteria yang agak masam. N tersediadan P tersedia pada seluruh perlakuan memilikikriteria sangat rendah dan K tersedia padaseluruh perlakuan memiliki kriteria rendah.Tabel 1. Kadar Air, Kadar Unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium dan Nilai pH Berbagai Komposisi Media                 Tanam Awal

Keterangan: Standar harkat tanah sesuai dengan Balittanah (2009).

Komposisi Media Tanam pH Kadar
Air

NH4

(ppm)
NO3

(ppm)

P
Tersedia

(ppm)

K
Tersedia

(ppm)P1 (tanah) 5,1 26,58% 0,027 0,027 0,220 10,34P2 (tanah : arang sekam 1:1) 5,04 24,075% 0,036 0,036 0,227 11,50P3 (tanah : arang sekam 1:2) 5,05 23,15% 0,040 0,040 0,233 12,05P4 (tanah : arang sekam 2:1) 5,13 24,69% 0,031 0,031 0,223 11,42P5 (tanah : cocopeat 1:1) 5,24 30,21% 0,049 0,054 0,257 12,60P6 (tanah : cocopeat 1:2) 5,12 35,87% 0,054 0,063 0,278 12,64P7 (tanah : cocopeat 2:1) 5.18 29,53% 0,045 0,045 0,245 12,07

Tabel 2. Kadar Air, Kadar Unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium dan Nilai pH Berbagai Komposisi Media                 Tanam Akhir
Keterangan: Standar harkat tanah sesuai dengan Balittanah (2009).

Komposisi Media Tanam pH Kadar
Air

NH4

(ppm)
NO3

(ppm)

P
Tersedia

(ppm)

K
Tersedia

(ppm)P1 (tanah) 5,68 21,95% 0,023 0,032 0,184 9,80P2 (tanah : arang sekam 1:1) 5,53 19,05% 0,027 0,041 0,207 13,36P3 (tanah : arang sekam 1:2) 5,57 18,48% 0,036 0,045 0,209 13,88P4 (tanah : arang sekam 2:1) 5,49 21,65% 0,027 0,036 0,197 11,75P5 (tanah : cocopeat 1:1) 6,15 23,46% 0,059 0,054 0,225 15,77P6 (tanah : cocopeat 1:2) 6,04 26,26% 0,077 0,059 0,229 22,18P7 (tanah : cocopeat 2:1) 6,07 22,85% 0,041 0,050 0,223 14,38

Menurut Badriah (2007), tanaman gladiol sangattoleran pada semua kondisi media tanam asalkanmedia tanam tersebut memiliki drainase yangbaik agar akar tidak rusak dan faktor utama yangmempengaruhi pertumbuhan danperkembangan tanaman gladiol adalah suhu,kelembaban dan yang paling penting adalahcahaya karena gladiol membutuhkan  sinarmatahari penuh.
3.2. Pengaruh Komposisi Media Tanam
        Terhadap Pertumbuhan Tanaman
        Gladiol (Tinggi Tanaman dan Jumlah
        Daun)Hasil analisis data lanjutan menggunakan ujianalisis statistik sidik ragam 5% ditampilkanpada Gambar 2. dan didapatkan hasil bahwakomposisi media tanam tidak berpengaruh nyataterhadap tinggi tanaman pada 20 HST, 40 HST,maupun 60 HST. Penelitian yang dilakukan olehLaing et al (2012) menggunakan campuranmedia tanam memberikan pengaruh nyataterhadap tinggi tanamannya karena setiap
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perlakuannya memiliki kandungan bahanorganik yang berbeda-beda dilihat dari sifatmedia tanamnya yang sangat berbeda yaitusekam dan pasir sehingga hasil dari penelitianbeliau memberikan hasil yang berbeda nyata.Pertumbuhan tinggi tanaman gladiol terjadikarena adanya pemanjangan daun yangdisebabkan oleh adanya pembelahan danpertambahan ukuran sel-sel pada jaringanmeristem tersebut. Proses pertambahan danpembesaran sel tersebut membutuhkan unsurhara nitrogen (N) karena menurut Harjadi(2002) nitrogen dapat membentuk klorofil,protein, lemak, karbohidrat serta membantuproses asimilasi dan respirasi tanaman sehinggaproses fotosintesis dan metabolisme dapatberlangsung dengan baik.Komposisi media tanam tidak berpengaruhnyata terhadap tinggi tanaman dikarenakankandungan unsur nitrogen (N) pada semuaperlakuan pada media tanam awal dan akhirmemiliki kriteria yang sangat rendah, sehinggatinggi tanaman dari setiap perlakuan pun akansama atau tidak berbeda nyata.Dengan bertambahnya waktu, prosespembelahan dan pertambahan ukuran sel terusterjadi secara perlahan sehingga ukuran tinggitanaman meningkat seiring denganbertambahnya umur tanaman. Namun, jikadiperbandingkan antar perlakuan komposisimedia tanam, ternyata tidak ada perbedaan yangnyata dalam proses pertumbuhan tinggi tanaman.Diduga hal ini disebabkan karena tanaman masihmemperoleh sumber daya lingkungan yang

relatif sama, walaupun komposisi mediatanamnya berbeda. Sumber daya lingkungan ituadalah suhu, kelembaban, pupuk, dan air.Salah satu faktor penting yang memepengaruhipertumbuhan tanaman adalah varietas tanaman.Semua subang (bibit berbentuk umbi) berasaldari satu varietas yang sama yaitu verietas Anisa,maka dari itu tinggi tanaman yang dihasilkan puntidak berbeda nyata. Menurut Hermiati (2000)menyatakan bahwa setiap varietas memilikiperbedaan dalam hal kemampuannya untukmempertahankan hidup dan pertumbuhanindividu dari iklim yang berbeda. Faktor genetiktanaman dan adaptasinya terhadap lingkunganmenghasilkan pertumbuhan yang berbeda-beda.Tanaman dengan varietas yang sama berartimemiliki faktor genetik dan cara beradaptasiyang sama pula.Hasil analisis sidik ragam pada taraf nyata 5%didapatkan bahwa perlakuan media tanam tidakberpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada20 HST, 40 HST, maupun 60 HST. Penelitian yangdilakukan oleh Laing dkk (2012) menggunakancampuran media tanam memberikan pengaruhnyata terhadap daunnya karena setiapperlakuannya memiliki kandungan bahanorganik yang berbeda-beda dilihat dari sifatmedia tanamnya yang sangat berbeda yaitusekam dan pasir sehingga hasil dari penelitianbeliau memberikan hasil yang berbeda nyata.Pertambahan jumlah daun terjadi melalui prosesdiferensiasi sel-sel pada bagian apikal tanaman.Proses tersebut dikendalikan oleh fospor (P).Menurut Malik (2015) Fosfor (P) merupakan

Gambar 2. Tinggi Tanaman Gladiol pada Berbagai Komposisi Media Tanam
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senyawa penting dalam sel-sel tanaman karenapertumbuhan daun menunjukkan adanyapenambahan isi sel, sel terus membelah danmengalami diferensiasi menjadi jaringan danorgan.Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisimedia tanam tidak menyebabkan perbedaanyang nyata dalam jumlah daun tanaman gladiolkarena P tersedia pada seluruh komposisi mediatanam awal dan akhir memiliki kriteria yangsama yaitu sangat rendah sehingga prosesdiferensiasi sel-nya pun sama. Hal inimenunjukkan bahwa komposisi media tanamyang diuji tidak menyebabkan penghambatanterhadap pertambahan jumlah daun tanamangladiol.
3.3. Pengaruh Komposisi Media Tanam
         Terhadap Jumlah Bunga dan Diameter
          BungaHasil analisis sidik ragam pada taraf nyata 5%didapatkan bahwa komposisi media tanamberpengaruh nyata terhadap jumlah bunga dan

Keterangan: setiap huruf yang berbeda menunjukkan adanya  perbedaan yang  nyata menurut uji BNJ  taraf 5%

Komposisi Media Tanam Jumlah Bunga (kuntum) Diameter Bunga (cm)P3 (tanah : arang sekam 1:2) 10,00 a 13,03 aP2 (tanah : arang sekam 1:1) 10,58 ab 13,20 aP4 (tanah : arang sekam 2:1) 10,67 ab 13,28 abP6 (tanah : cocopeat 1:2) 10,83 b 13,56 bP5 (tanah : cocopeat 1:1) 10,92 b 13,57 bP7 (tanah : cocopeat 2:1) 11,08 b 13,59 bP1 (tanah) 11,67 c 13,62 c

Tabel 3. Jumlah dan Diameter BungaGambar 3. Jumlah Daun Tanaman Gladiol pada Berbagai Komposisi Media Tanam

diameter bunga. Perlakuan media tanam yangmenghasilkan tanaman dengan jumlah bungaterbanyak adalah P1 (tanah) dengan jumlahbunga 11,67 kuntum dan tanaman dengan jumlahbunga terendah didapat dari P3 (tanah : arangsekam perbandingan 1:2) dengan jumlah bunga10 kuntum. Dari hasil analisis sidik ragam padataraf nyata 5% didapatkan bahwa perlakuanmedia tanam berpengaruh nyata terhadapdiamter bunga. Perlakuan media tanam yangmenghasilkan tanaman dengan diameter bungaterbesar adalah P1 (tanah) dengan diameterbunganya adalah 13,62 cm dan tanaman dengandiameter bunga terkecil didapat dari P3 (tanah :arang sekam perbandingan 1:2) dengandiameter bunga 13,03 cm.Tabel 2 menunjukkan bahwa komposisi mediatanam memberikan hasil yang berbeda nyataterhadap jumlah bunga dan diameter bunga. Haltersebut terjadi karena proses penyerapanunsur hara pada media tanam dari setiap tanamanrelatif seimbang yang dimana pada saat tanamanberumur 60 hari setelah tanam kondisi akar
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sudah memiliki sistem perakaran yang telahterbentuk dengan sempurna. Sesuai denganpernyataan Foth (1991) dalam Laing (2012)bahwa kemampuan suatu tanaman untukmenyerap unsur hara dari dalam media tanamakan meningkat jika sistem perakaran danpercabangan akarnya semakin besar.Dari seluruh parameter pertumbuhan dan hasilbunga yang diamati, media tanam tanahmemberikan nilai tertinggi dibandinganperlakuan media tanam yang lainnya. MenurutHarjadi (2002), faktor yang paling utama dalampertumbuhan tanaman adalah media tanam yangdapat menyediakan unsur hara, karena denganadanya unsur hara yang cukup dan tersedia bagitanaman akan dapat meningkatkan prosesmetabolisme di dalam tubuh tanaman. Dari hasilanalisis NPK tersedia menunjukkan bahwaunsur NPK tersedia yang paling besar dihasilkanoleh media tanam tanah yang dicampur dengan
cocopeat dengan perbandingan 1:2 (P6).Walaupun jumlah NPK tersedia paling banyakberada di P6 (tanah : cocopeat 1:2) tetapi darisemua parameter pengamatan, perlakuan mediatanam yang memberikan hasil tertinggi adalahP1 (tanah). Hal ini karena cocopeat diketahuibanyak mengandung zat tanin yang dapatmenghambat pertumbuhan tanaman, sesuaidengan teori Sukarman dkk (2012) yangmenyatakan bahwa penyebab rendahnyarespon pertumbuhan tanaman yang diberikanpenambahan bahan cocopeat adalah adanya zattanin yang terkandung dalam serbuk sabutkelapa. Zat tanin merupakan senyawapenghalang mekanis dalam penyerapan unsurhara. Sedangkan arang sekam mempunyai pori-pori yang besar dan menyebabkan proseskehilangan air lebih cepat dimana kadar air P3adalah 18.48%, sehingga proses metabolismeakan menjadi terhambat dan perkembanganvegetatif tanaman tidak dapat berlangsungsecara maksimal, sesuai dengan pendapat Onggoet al., (2017) yang menyatakan bahwapenambahan arang sekam pada media tanamseharusnya memberikan keuntungan terhadaptanaman karena sifat arang sekam yang porousdapat memperbaiki sifat fisik media tanam tetapikarena sifatnya tersebut membuat media tidakmampu menyimpan air terlalu banyak sehinggatanaman dapat mengalami kekurangan air yang

dapat mengganggu pertumbuhan danperkembangan tanaman.
IV. KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian ini maka dapatdisimpulkan bahwa komposisi media tanamtidak berpengaruh nyata pada pertumbuhantanaman gladiol yaitu tinggi daun dan jumlah dauntetapi berpengaruh nyata terhadap hasil bungayaitu jumlah bunga dan diameter bunga.Perlakuan media tanam yang memberikankualitas bunga paling baik dibandingkan denganperlakuan media tanam yang lainnya adalah P1(tanah) dengan jumlah bunga 11,67 kuntum dandiameter bunga 13,62 cm, sedangkan perlakuanmedia tanam yang memberikan kualitas bungapaling rendah adalah P3 (tanah : arang sekamperbandingan 1:2) dengan jumlah bunga 10kuntum dan diameter bunga 13,03 cm.
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